
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

592 
 

PENGARUH MEDIA VIDEO INTERAKTIF BERBASIS KINEMASTER 
TERHADAP HASIL BELAJAR PADA SISWA KELAS 3                                

MATA PELAJARAN IPAS  

Clarisa Putri Arlinda1, Wahyu Susiloningsih2 
1,2PGSD, FIP, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

1clarisaputriarlinda@gmail.com, 2wahyus@unipasby.ac.id 
 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyse the impact of using interactive videos on 

students' scores in the IPAS subject for Year III at SDN Menanggal 601 Surabaya. 

The low level of students' understanding of IPAS material, particularly regarding 

energy in our surroundings, serves as the background of this study. During the 

learning process, many students tend to be more interested in talking or playing on 

their own, which negatively affects their academic performance, as evidenced by 

persistently low scores. This study adopts a quantitative approach using a quasi-

experimental design. The model employed is the nonequivalent control group 

design. The research was conducted at SDN Menanggal 601 Surabaya with a 

sample size of 60 students, selected through random sampling. Data collection was 

carried out using achievement tests, and data analysis involved prerequisite tests, 

including normality and homogeneity tests. To test the hypothesis, a t-test was 

conducted to explore the impact of interactive videos on students' learning outcomes 

in Year III IPAS lessons. The study results revealed that the average post-test score 

in the experimental group reached 78.67, while the control group only achieved a 

significantly lower average of 57.00. According to hypothesis testing using an 

independent sample t-test, the significance level (2-tailed) was found to be 0.001. 

Keywords: interactive video media, learning outcomes, science subjects 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak pemanfaatan video interaktif 

pada nilai siswa dalam mata pelajaran IPAS III di SDN Menanggal 601 Surabaya. 

Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi IPAS menjadi latar belakang 

Penelitian ini khususnya mengenai energi di sekitar kita. Selama proses 

pembelajaran, banyak siswa cenderung lebih tertarik untuk berbicara atau bermain 
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sendiri, yang berdampak negatif pada hasil belajarnya, terbukti dengan nilai-nilai 

yang masih rendah. Studi ini merupakan studi kuantitatif memakai desain quasi-

experimental design. Modelnya memakai nonequivalent control group design. 

Kajiannya dijalankan di SDN Menanggal 601 Surabaya dengan jumlah sampelnya 

60 siswa, cara pemilihan sampelnya memakai random sampling. Pengumpulan 

datanya lewat tes hasil belajar, yang mana analisis datanya dilalui dengan uji 

prasyarat, diantaranya pengujian normalitas dan homogenitas. Guna menguji 

hipotesisnya, dijalankan uji-t memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dampak  video 

interaktif pada hasil belajar siswa di kelas III dalam mata pelajaran IPAS. Hasil studi 

memperoleh Rata-rata nilai posttest pada kelompok eksperimen mencapai 78,67, 

dan kelompok kontrol hanya memperoleh Rata-rata lebih rendah yaitu 57,00. 

Sesuai pengujian hipotesisnya memakai independent sample T-test, didapat hasil 

tingkat signifikansinya (2-tailed) mencapai 0,001. 

 

Kata Kunci: media video interaktif, hasil belajar, mata pelajaran IPAS 

 
A. Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka ditetapkan 

secara bertahap di Indonesia sejak 

tahun 2021, kurikulum ini 

dikembangkan terutama untuk 

penyelenggaraan sekolah pengerak. 

Kurikulum ini lebih berfokus pada 

proses pembelajarannya guna 

memenuhi keperluan dan karakter 

peserta didiknya. Kemudian 

Kurikulum Merdeka juga memberi 

kebebasan kepada peserta didik 

dapat Berkembang sesuai dengan 

potensi, minat, dan bakat yang 

dimiliki. Kurikulum Merdeka dibuat 

untuk mengubah konsep 

pembelajaran yang pada awalnya 

berpatokan pada pendidik menjadi 

suatu pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Kurikulum 

Merdeka menerapkan capaian 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Ketiga aspek tersebut 

dikembangkan secara 

berkesinambungan guna membentuk 

kompetensi yang menyeluruh. 

(Sucipto et al. 2024).  

Kebijakan kurikulum memiliki 

keterkaitan yang erat dengan metode 

penerapannya. Dalam konteks ini, 

implementasi kurikulum dipahami 

sebagai rangkaian program yang 

dirancang secara sistematis dan 
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dilaksanakan dengan penuh 

kesungguhan berdasar atas norma-

norma yang berlaku guna mencapai 

tujuan tertentu. Pelaksanaannya 

dapat berupa berbagai aktivitas, 

tindakan, aksi, serta mekanisme 

sistem yang mendukung. Seluruh 

kegiatan tersebut diarahkan untuk 

mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Itu dilaksanakan  guna  

terciptanya  peserta didik yang 

bertakwa, cerdas, dan berakhlak yang 

mulia (Sahnan and Wibowo 2023). 

Hasil belajar bisa dimaknai 

sebagai keterampilan dan 

pengetahuan yang didapat oleh 

peserta didiknya seusai 

menyelesaikan proses 

pembelajarannya. proses 

pembelajaran. Hasil belajar ini 

memiliki posisi sentral dalam 

keseluruhan proses 

pembelajarannya, sebab bisa 

menjabarkan gambaran kepada 

pengajar terkait kemajuan peserta 

didik dalam mengapai tujuan dari 

proses pembelajaran melalui kegiatan 

pembelajaran. Seusai menerima 

pengalaman belajar, peserta didik 

diharapkan dapat menunjukkan 

peningkatan pemahaman. Namun, 

rendahnya kualitas pendidikan masih 

terlihat dari beberapa siswa yang 

memperoleh nilai tinggi tetapi 

kesulitan dalam menerapkan 

pengetahuan yang telah mereka 

peroleh. Terdapat Banyak  faktor yang 

menyebabkan menurunnya nilai siswa 

ialah minimnya partisipasi mereka 

pada proses pembelajaran serta 

kurangnya keterampilan guru dalam 

menyampaikan materi. (Nabillah and 

Abadi 2019). 

Berdasar atas hasil pengamatan 

yang dilaksanakan di SDN 1 Kateng, 

Tingkat pencapaian belajar siswa 

dalam mata Pelajaran IPAS masih 

dapat dikategorikan  menurun. terlihat 

dari nilai ulangan yang diperoleh 

peserta didik  semester II Tahun 

Ajaran 2020/2021, dikelas VI terdapat 

Dari total 20 siswanya, ada 12 siswa 

laki-laki dan sisanya atau 8 

perempuannya. jumlah tersebut, 6 

siswa mendapatkan nilai di bawah 67. 

untuk mata pelajaran IPA di sekolah 

telah ditetapkan mencapai 67. 

menurunnya nilai siswa kelas VI di 

SDN 1 Kateng dipengaruhi faktor dari 

dalam dan luar. Dampak yang berasal 

dari aspek internal. mencakup 

rendahnya motivasi belajar, 

kecerdasan, serta kurangnya rasa 

percaya diri siswa. Sementara itu, 

faktor eksternal meliputi peran guru 

dalam proses pembelajaran, strategi 
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pengajaran, ketersediaan sarana dan 

prasarana, kurikulum, serta 

lingkungan sekitar (Khalida and 

Astawan 2021). 

Pembelajaran IPAS sangat 

penting diberikan di bangku sekolah 

dasar, mengajarkan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

yang menjadi konsep pembelajaran 

bekaitanan dengan lingkungan sekitar 

serta memiliki keterkaitan yang luas 

dengan kehidupan manusia. Peran 

IPAS dalam dunia pendidikan sangat 

penting, terutama dalam mendukung 

perkembangan teknologi. Mata 

pelajaran ini bertujuan untuk 

menumbuhkan minat siswa sekaligus 

meningkatkan kemampuan mereka 

untuk memajukan pengetahuan dan 

teknologi. Selain itu, IPAS membantu 

pengetahuan terkait alam semesta 

yang masih menyimpan  misteri dan 

kenyataan yang masih belum 

terungkap kebenarannya. Penemuan-

penemuan baru dalam bidang ini bisa 

dibabarkan menjadi sebuah 

pengetahuan yang bermanfaat serta 

bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. (Zulaikha 2016).  

Berdasar atas data hasil ulangan 

harian siswa kelas III SDN Menanggal 

601 Surabaya, masih terdapat peserta 

didik yang mendapat nilai rendah 

pada mata pelajaran IPAS pada 

materi energi di sekitar. Penyebabnya 

karena ketika proses pembelajaran, 

tidak jarang peserta didik lebih aktif 

berbicara dengan teman-temannya.  

daripada memperhatikan penjelasan 

guru. Selain itu, siswa juga mudah 

merasa bosan karena metode 

pembelajaran yang hanya berupa 

penjelasan dari guru tanpa adanya 

variasi. Kondisi ini berdampak negatif 

kepada nilai peserta didik. Maka dari 

itu, untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, peneliti berencana 

menggunakan media pembelajaran 

interaktif. Kajian ini akan dilaksanakan 

dengan pendekatan lebih mendalam 

melalui judul “Pengaruh Media Video 

Interaktif Berbasis Kinemaster 

terhadap Hasil Belajar pada Siswa 

Kelas 3 Mata Pelajaran IPAS’’ 

Tujuan penelitiannya guna 

menganalisa pengaruh penerapan 

media video interaktif terhadap hasil 

belajar siswa kelas III mapel IPAS di 

SDN Menanggal 601 Surabaya. 

Penggunaan media video interaktif ini 

diharapkan mampu menambah 

keinginan dan keterlibatan peserta 

didik pada proses pembelajaran serta 

memperoleh pemahaman materi 

tentang energi disekitar kita.  
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B. Metode Penelitian  
Pada kajian ini jenis 

penelitiannya yakni kuantitatif yang 

memiliki rangkaian yang berurutan 

terencana, dan terstruktur dengan 

jelas sejak tahap persiapan hingga 

penyelesaian kajian. Pendekatan ini 

menekankan penggunaan angka 

dalam beberapa aspek, diantaranya 

proses penghimpunan data, 

interpretasi data, sampai pada 

penyajian hasil kajiannya. Kajian ini 

bermetode desain ekspeimen kuasi. 

Desain yang dijalankan memakai 

Non-Equivalent Control Group Design 

dengan model Posttest Only Control 

Design. Pada kajian ini akan memakai 

dua kelas, yaitu kelas  eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

Tabel 1 Desain Penrlitian 

Nonequivalent Posttest-only control 

design 

 
Keterangan :  

R₁ = Kelompok eksperimen siswa III B 

R₂ = Kelompok kontrol siswa  III A 

O₁	 = Hasil posttest kelas yang 

diberikan media video interaktif 

O₂ = Hasil posttest kelas yang tidak 

diberikan media video interaktif  

X : Media Video interaktif 

Contoh elemen terpenting dalam 

suatu kajian ialah cara pengumpulan 

data. Teknik ini merupakan Langkah-

langkan yang terstruktur dan standart 

dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan guna mendapatkan data 

yang diinginkan dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang ditetapkan 

secara umum. metode pengumpulan 

data menggunakan tes. Data 

dikumpulkan melalui soal posttest, 

tujuannya dapat mengukur pengaruh 

penerapan video interaktif terhadap 

nilai siswa dalam mata pelajaran IPAS 

pada materi energi di sekitar. 

Cara pengolahan data yang 

dipakai pada kajian ini ialah analisa 

data kuantitatif, guna menganalisa 

pengaruh penerapan video interaktif 

atas pencapaian nilai siswa kelas III. 

Dalam proses analisis,  melaksanakan 

uji normalitas, homogenitas, serta 

hipotesis. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Perolehan dari percobaan 

seusai penerapan pembelajaran 

dengan media video interaktif 

menunjukkan bahwasanya di kelas 

eksperimen, nilai terbawah yang 
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didapat peserta didik ialah 50, 

sementara nilai tertinggi ialah 100, 

dengan perolehan rata-rata mencapai 

78,67. Sementara itu, di kelas kontrol, 

nilai terendah tercatat mencapai 30 

dan nilai tertinggi mencapai 80, 

dengan rata-rata 57,00.  

 

Tabel 2 Hasil Posttest kelas   

            kontrol dan eksperimen. 

 
Untuk menganalisis dampak 

penerapan  media video interaktif 

terhadap nilai peserta didik, 

dilaksanakan pengolahan data kajian 

melalui uji prasyarat serta uji T melalui 

tahapan berikut ini. 

 

Uji Prasyarat Analisis  
1. Uji Normalitas 

Tabel 3 Uji Normalitas  

 Uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro-Wilk telah 

dilaksanakan dalam kelompok 

kontrol dan kelas eksperimen, 

dengan banyaknya jumlah 

peserta didik sama yaitu 30 

peserta didik. Hasil analisis 

menunjukkan bahwasanya skor 

sig untuk kelompok kelas kontrol 

menunjukkan skor mencapai 

0,091, sementara kelas 

eksperimen memiliki skor 

signifikansinya 0,073. Berdasar 

atas ketentuan dalam 

pengambilan keputusan, sebuah 

data dinilai berdistribusi normal 

bila jumlah signifikansinya 

melebihi 0,05. Alhasil bisa diambil 

simpulan bahwasanya kelompok 

kontrol maupun kelompok 

eksperimen bernilai distribusi 

normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

 
Pengujiannya dijalankan dengan 

uji levene pada penyelesaian masalah 

IPAS bagi kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen di mana 

mencerminkan taraf sig 0.846. Karena 

pada pedoman dalam mengambil 
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hasil keputusan dalam uji 

Homogenitas menyatakan 

bahwasanya distribusi dikategorikan 

homogen bilamana skor 

signifikansinya melebihi 0,05. Alhaisl 

bisa diambil simpulan bahwasanya 

varians yang dipunyainya bernilai 

homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Tabel 5 Uji Hipotesis 

 
Hasil Uji T pada kelompok kelas 

kontrol dan kelompok kelas 

eksperimen menunjukkan tingkat 

signifikansinya (2-tailed) mencapai 

0,001. Sebab dasar pengambilan 

keputusannya dalam Uji Independent 

Sample T-Test, dijabarkan bilamana 

ada perbedaan yang relevan antara 

penggunaan media video interaktif 

pada kelas III-A dan III-B bilamana 

skor signifikansinnya < 0,05. Alhasil 

bisa diketahui bahwasanya H₀ ditolak, 

berarti media video interaktif 

berpengaruh terhadap nilai  siswa di 

kelas III di SDN Menanggal 601 

Surabaya. 

Studi ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif melalui 

penerapan metode eksperimen. 

Desain yang dipakai ialah desain 

kelompok kontrol yang tidak setara. 

Selanjutnya, tujuan dari studi yakni 

mengali apakah video memiliki 

pengaruh pada nilai  siswa dalam 

mata Pelajaran IPAS, khususnya 

pada materi Energi di sekitar yang di 

ajarkan di kelas III di SDN Menanggal 

601 Surabaya. Cara pengambilan 

Data pada kajian ini diperoleh metode 

tes Posttest.  

Berdasar atas pencapaian hasil 

belajar kelas III-A (Kelas kontrol) 

tanpa menggunakan media vidio 

interaktif mendapatkan skor terendah 

mencapai 30 dan skor tertinggi 80, 

Sehingga rata-rata skor kelas control 

ialah 57,00. Sedangkan pencapaian 

hasil belajar kelas III-B dengan 

memakai  video interaktif memperoleh 

nilai terkecil 50 dan nilai terbesar 100, 

sehingga kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata 78,67. 

Kajian ini didasari pada studi 

yang telah dilaksanakan oleh Widiya & 

Reinita, 2023, untuk mengatahui 

dampak pemakaian  video interaktif 

mengenai hasil belajar siswa. 

Menyatakan bahwasanya media video 

interaktif mempunyai dampak pada 

hasil belajar. Selesai siswa diberi 

perlakuan dengan media video 
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interaktif memperoleh nilai 100.  

Membuat siswanya lebih aktif pada 

tahapan pembelajarannya dan dapat 

paham akan materi dengan baik 

melalui media video interaktif. Vidio 

interaktif juga dapat membantu 

pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan mendorong 

interaksi siswa selama kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

pemanfaatan media video interaktif 

memiliki potensi untuk mendorong 

siswa lebih aktif, mempermudah 

pemahaman materi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar 

(Widiya and Reinita 2023). 

Menurut kajian yang telah 

dilaksanakan oleh penulis di SDN 

Menanggal 601 Surabaya, dengan 

memanfaatkan media video interaktif. 

Kajian ini akan memastikan apakah 

penerapan media video interaktif 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPAS materi Energi di sekitar kelas III 

di SDN Menanggal 601 Surabaya. 

Cara pengambilan Data dalam studi 

ini  memakai metode posttest.  

Seusai melaksanakan proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan 

bantuan media video interaktif 

terhadap nilai IPAS materi Energi di 

sekitar kita kelas III, maka diperoleh 

hasil tes yang didapat dari kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen 

Beserta penyelidikan data yang telah 

diselesaikan Pada studi ini diperoleh 

hitungan olah data dengan hasil uji 

prasyarat berupa uji normalitas 

mencapai 0,091 dalam kelompok 

kontrolnya dan 0,73 dalam kelompok 

eksperimennya, dan uji homogenitas 

hasil rata-rata mencapai 0,846 yang 

memilki arti data ini normal dan 

homogen yang menunjukkan 

bahwasanya menggunakan media 

vidio interaktif secara signifikan lebih 

unggul bilamana dibandingkan tanpa 

menggunakan media vidio interaktif , 

serta uji t Independent Sample T-Test 

dengan taraf signifikansinya (2-tailed) 

0,001 < 0,05 alhasil bisa diambil 

simpulan bahwasanya hipotesis H₁ 

diterima sedangkan H₀ ditolak. 

Maknanya terhadap hasil belajar IPAS 

materi Energi disekitar kita kelas III 

SDN Menanggal 601 Surabaya. 

Mengacu pada perolehan 

kajiannya dan pembahasannya, bisa 

diambil simpulan bahwasanya 

pemakaian video interaktif proses 

pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan terdapat 

peningkatan nilai siswa pada mata 

Pelajaran IPAS. Sesuai dengan hasil 

posttest yang telah diberikan kepada 

kelompok kontrol memperoleh nilai 80 
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sementara kelompok eksperimen 

memperoleh nilai 100. Sehingga bisa 

diambil simpulan bilamana kajian ini 

menunjukkan terdapat dampak 

penggunaan video interaktif pada 

hasil belajar siswa di kelas III SDN 

Menanggal 601 Surabaya tahun 

ajaran 2024/2025.  

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini mengungkapkan 

bilamana video interaktif memiliki 

dampak pada peningkatan hasil 

belajar.  Dengan demikian, dinyatakan 

olah data dengan hasil uji prasyarat 

berupa uji Normalitas mencapai 0,073 

pada kelompok eksperimen dan 0,091 

pada kelompok kontrol, dimana 

bilamana signifikansinya > 0,05 maka 

data tersebut berdistribusi normal. 

Dan uji homogenitasnya skor rata-rata 

mencapai 0,846, dimana bilamana 

signifikansinya > 0,05 maka varians 

dari kedua Kumpulan data populasi 

bisa dibilang homogen. Serta uji t 

Independent Sample T-Testnya 

dengan taraf signifikansinya (2-tailed) 

0,001 < 0,05,  

Alhasil bisa diambil simpulan 

bilamana hipotesisnya H₁ diterima 

sementara H₀ ditolak. Maknanya 

bahwasanya adanya pengaruh positif 

dari media vidio interaktif terhadap 

hasil belajar siswa dalam mata 

Pelajaran IPAS di kelas III. 
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